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TOKSISITAS Bacillus thuringiensis DENGAN PENAMBAHAN TEPUNG
CANGKANG KEONG EMAS TERHADAP HAMA RAYAP Coptotermes
curvignathus (ISOPTERA: RHINOTERMITIDAE)

TOXICITY OF Bacillusthuringiensis WITH ADDITION FLOW OF GOLDEN
SNAIL SHELL TOWARDS Coptotermes curvignathus(ISOPTERA:
RHINOTERMITIDAE)

GustilrfaniTriaAdinda',YuliaPujiastuti’
'"Mahasiswa program Studi Agroekoteknologi, Peminatan Hama dan Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
’Dosen Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya
JI. Raya Palembang-Prabumulih, KM. 32 Indralaya, Ogan Ilir 30662, sumsel

ABSTRACK

The main plantation crops in Indonesia are rubber plants. Constraints on

rubber plantations are the pest attacks of Coptotermes curvignathus which cause
losses in rubber production. This study was aimed to determine the effect of
bioinsecticides of Bacillus thuringiensis in controlling C. curvignathus.
Research was designed in Completely Randomized Design (CRD). Test insects used
as applications were 1).worker termites, 2). soldiers, 3). worker termites and soldiers
(mix). The results of spore calculations showed that treatment of 14g addressed the
highest level of spore density while the lowest level of spore density was found in the
treatment of addition 2 g of golden snail shell flour. Symptoms of Bacillus
thuringiensis infection were characterized by changes in body color to dark brown
with swollen abdomen followed by soft termite bodies when touched. The soldier
caste with reduced equipment was not able to eat independently so that the deaths that
occur are more due to this.

Keywords: Coptotermes curvignthus, Bacillus thuringiensis, Rubber, Termites.

ABSTRAK

Tanaman perkebunan utama di Indonesia merupakan tanaman Kkaret.
Kendalapada perkebunan karet adalah serangan hama Coptotermes curvignathus
yang menimbulkan kerugian pada produksi karet. Penelitian ini bertujuan untuk



mengetahui pengaruh bioinsektida berbahan aktif Bacillus thuringiensis dalam
mengendalikan C. curvignathus.

Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL). Serangga
uji yang digunakan berupa rayap pekerja, prajurit, rayap pekerja dan prajurit
(campuran) yang digunakan untuk aplikasi. Hasil perhitungan spora menunjukan
bahwa perlakuan 14 gram menujukan tingkat kerapatan spora paling tinggi sedangkan
tingkat kerapatan spora yang paling rendah didapatkan pada perlakuan penambahan
tepung cangkang keong mas sebanyak 2 gram. Gejala infeksi Bacillus thuringiensis
di tandai dengan perubahan warna tubuh menjadi coklat hitam dengan abdomen
bengkak diikuti dengan lunaknya tubuh rayap apabila disentuh. Kasta prajurit dengan
alat yang tereduksi tidak mampu makan secara mandiri sehingga kematian yang
terjadi lebih banyak disebabkan karena hal tersebut.

Kata Kunci : Coptotermes curvignthus, Bacillus thuringiensis, Karet, Rayap.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell Arg.) yaitu tanaman yang berasal
dari negara Brazil. Karet merupakan salah satu komoditas utama andalan Indonesia.
Pengembangan perkebunan karet memberikan peranan penting bagi perekonomian
nasional, yaitu sebagai sumber bahan baku industri, sumber devisa, sumber
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat, serta sebagai pengembangan pusat-pusat
pertumbuhan perekonomian di daerah (Ditjenbun, 2010).

Indonesia memiliki keadaan lahan yang cocok untuk pertanaman karet,
sebagian besar berada di wilayah Sumatera dan Kalimantan.Indonesia masih kalah
jauh jumlah produksi dibandingkan dengan Thailand dan Malaysia. Produktivitas
yang dihasilkan Indonesia 1 ton/Ha sedangkan negara Thailand memiliki areal
perkebunan karet seluas 2,76 juta Ha menghasilkan 1,9 ton/Ha dan Malaysia 1,3
ton/Ha Jumlah ini masih akan bisa ditingkatkan lagi dengan melakukan peremajaan
dan memberdayakan lahan-lahan pertanian milik petani serta lahan kosong atau lahan
yang sudah tidak produktif yang sesuai untuk perkebunan karet. Luas area
perkebunan karet tahun 2005 tercatat mencapai lebih dari 3.2 juta ha yang tersebar di
seluruh wilayah Indonesia (Anwar, 2006).

Komoditi karet merupakan komoditi perkebunan yang sangat penting
peranannya di Sumatera Selatan. Sebagai penghasil utama karet di Indonesia,
komoditi ini telah memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap perekonomian
di Sumatera Selatan, baik dalam membuka kesempatan kerja, sumber dan
penghasilan sumber devisa. Berdasarkan data dari dinas Perkebunan Provinsi
Sumatera Selatan (2006) luas areal tanaman karet yang ada saat ini seluas 959.678 ha
tersebar di seluruh Sumatera Selatan dengan produksi sebesar 694.886 ton karet
kering(Candra et al., 2008)

Dalam melakukan budidaya tanaman karet ada beberapa masalah dalam

pengembangan budidaya tanaman karet yaitu adanya kerusakan yang disebabkan oleh



hama dan penyakit. Hama tanaman karet merupakan rayap yang sering
menimbulkan kerusakan pada tanaman karet dengan cara menggigit bagian kulit
batang dan masuk kedalam jaringan batang sampai membuat sarang dari pasir dan
liat dengan campuran air liur. Rayap juga memakan akar tanaman, sehingga
menyebabkan tanaman melemah dan akhirnya mati.Hama yang menyerang pada
tanaman karet adalah rayap Coptotermes curvignathus, termasuk dalam ordo Isoptera
dan famili Rhinotermitidae (Fairuzah dan Daslin, 2011).

Serangan rayap pada tanaman dapat menyebabkan kerusakan fisik seperti
terganggunya proses pengambilan unsur hara dan suplai air bagi tanaman hingga
menurunnya ketahanan inang. Tercatat ada sekitar 200 spesiesrayap dan baru 179
spesies yang sudah teridentifikasi di Indonesia. Ada beberapa jenis rayap yang secara
ekonomi merugikan karena menjadi hama dan merusak. Contoh dari rayap tersebut
adalah jenis rayap tanah atau rayap subteran (C. curvignathus, Macrotermes gilvus,
Schedorhinotermes javanicus)(Nandika et al., 2003).

Rayap adalah hewan tanah yang besar peranannnya dalam proses dekomposisi
material organik tanah dan mendekomposisi kayu yang mati. Namun terkadang rayap
juga dapat merugikan karena dapat merusak berbagai macam perabotan, buku-buku,
terutama yang terbuat dari kayu dan bahan-bahan yang mengandung selulosa. Apabila
rayap tidak menemukan kayu yang telah mati rayap akan merusak tanaman penting
yang ada, maka rayap tersebut dikategorikan sebagai hama (Bakti, 2004).

B. thuringiensis merupakan bakteri gram positif yang berbentuk batang serta
menghasilkan protein yang bersifat insektisidal dan dapat membunuh serangga.
Bioinsektisida berbahan aktif bakteri B. thuringiensis yang digunakan untuk
pengendalian hama rayap pada karet memiliki beberapa kelebihan seperti tidak
menimbulkan resisten pada hama, tidak membunuh hama yang berguna disekitarnya,
tidak menimbulkan residu pada lingkungan baik tanaman maupun tanah serta
manusia (Bahagiawati, 2002).

Produk bioinsektisida yang dihasilkan sangat dipengaruhi pertumbuhan
toksisitas dan potensi produk B. thuringiensis.B. thuringiensisyang digunakan untuk

bioinsektisida sebagai agens pengendalian serangga, kristal proteinnya mempunyai



target spesifik untuk mematikan serangga dan mudah terurai sehingga tidak
mencemari lingkungan (Pujiastuti, 2013).

Keong mas (Pomacea canaliculata) merupakan moluska yang ditetapkan
sebagai organisme penganggu tanaman (OPT) atau hama utama pada tanaman padi.
Keong mas merupakan hama yang dapat mengganggu tanaman padi dikarenakan
sawah merupakan habitat yang cocok untuk perkembangannyasehingga keong mas
dapat berkembang biak dengan cepat dan dapat merusak tanaman padi dengan waktu
yang cepat. Keong mas mempunyai nilai gizi yang cukup tinggi yaitu mengandung
kalori sebanyak 64 kkal, protein 12 g, karbohidrat 2 g, lemak 1 g(Hendarsih dan
Kurniawati, 2009).

1. 2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini:
1. Apakah penambahan tepung cangkang keong emas pada media air kelapa dan
limbah tahu dapat meningkatkan produksi B. thuringiensis?
2. Apakah B. thuringiensis yang dihasilkan dari media air kelapa dan limbah cair
tahu yang diperkaya dengan tepung cangkang keong emas dapat

meningkatkan toksisitasnya terhadap rayap C. curvignathus?

1.3.Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penambahan tepung cangkang
keong mas dapat mempengaruhi produksi B. thuringiensispada media air
kelapa dan limbah cair tahu

2. Mengetahui apakah toksisitas B. thuringiensisyang diproduksidengan

penambahan tepung cangkang keong mas terhadap rayap C. Curvignathus

1. 4. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian yaitu:



1. Diduga dengan penambahan tepung cangkang keong mas pada media tumbuh
(air kelapa dan limbah cair tahu) dapat mempengaruhi proses produksi B.

thuringiensis.

2. Diduga penambahan tepung cangkang keong mas pada media tumbuh dapat

meningkatkan toksisitas B. thuringensis terhadap rayap (C. curvignathus).

1. 5. Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan dapat membantu dan memberikan manfaat terhadap
petani dalam mengatasi pengendalian hama keong mas pada lahan pertanian (sawah)
dan  dapat memberikan manfaat dalam mengendalikan serangan hama C.
curvignathus dengan menggunakan bioinsektisida cair berbasis bakteri B.

thuringensis.
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